
hanyalah tergantung pada niatnya” (HR. 
Bukhari dan Muslim). 

Hendaknya kita tidak mengambil 
sebagian dalil saja dan meninggalkan 
sebagian dalil yang lain. Tetapi, kewajiban 
kita adalah melihat dalil dari Al Kitab dan As- 
Sunnah secara keseluruhan sehingga dapat 
membuat kesimpulan hukum yang lebih 
dekat kepada kebenaran. 

Dalil lain yang menunjukkan bahwa niat 
baik saja tidak cukup dalam beribadah adalah 

kisah Sa'id bin Musayyib 4» (beliau adalah 
seorang tabi'in). Suatu ketika beliau melihat 
seseorang yang shalat sunnah qabliyyah 
subuh lebih dari dua rakaat. Padahal, 

petunjuk Rasulullah M adalah bahwa shalat 
sunnah qabliyyah subuh hanya dua rakaat. 
Oleh karena itu, Sa’id bin Musayyib pun 
melarang orang tersebut. Orang tersebut 
berkata, ” Wahai Abu Muhammad (yaitu Sa'id 
bin Musayyib, pent.)! Apakah Allah akan 
menghukumku karena shalat ini?” Maka 
beliau pun menjawab, ”Tidak, akan tetapi 
Allah akan menghukummu karena 
menyelisihi sunnah (petunjuk) Rasulullah” 
(HR. Baihaqi dengan sanad yang shahih). 
Demikianlah pemahaman mendalam dari 

Sa’id bin Musayyib 4s> bahwa hendaklah 
seseorang takut mendapat hukuman dari 
Allah ketika dia mencoba-coba untuk 

menyelisihi petunjuk Rasulullah §|. Allah 


m berfirman (yang artinya), ”Maka 
hendaklah orang-orang yang menyalahi 
perintah Rasul takut akan ditimpa cobaan 
atau ditimpa adzab yang pedih ” (QS. An- 
Nuur [24] : 63) 

Siapakah yang Terbaik Amalnya? 

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah 
bagi kita bahwa barangsiapa yang 
mengikhlaskan amalnya kepada Allah 

dan sesuai dengan petunjuk Rasullah H, 
maka inilah amal yang diterima di sisi 

Allah dfe. Dan apabila hanya terpenuhi 
salah satunya saja atau bahkan tidak 
terpenuhi dua-duanya, maka amalnya 
tertolak. Inilah tafsir yang dijelaskan oleh 

Fudhail bin 'Iyadh 4& tentang firman Allah 

H (yang artinya), ” Supaya dia menguji 
kamu, siapa di antara kamu yang lebih 
baik amalnya” (QS. Al-Mulk [67] : 2). 
Beliau berkata, ”Yaitu amal yang paling 
ikhlas dan paling benar. Jika amal tersebut 
ikhlas namun tidak benar, maka tidak 
diterima. Dan jika benar namun tidak 
ikhlas, juga tidak diterima. Ikhlas apabila 
ditujukan kepada Allah semata, dan benar 
apabila seseuai dengan syariat”. 

[M. Saifudin Hakim. Rujukan: Ilmu Ushuul Bida' karya 
Syaikh Ali Hasan bin Abdul Hamid Al Atsary 
hafidzahullah, cet. Daar Ar-Raayah] 
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MACAM-MACAM SYIRIK 
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mUTI-FfR-R- 


Arba’in An Nawawiyah 




"Islam didirikan diatas lima 
perkara yaitu bersaksi bahwa 
tiada sesembahan yang berhak 
disembah secara benar kecuali 
Allah dan Muhammad adalah 
utusan Allah, mendirikan shalat, 
mengeluarkan zakat, mengerjakan 
haji ke baitullah dan berpuasa 
pada bulan ramadhan". 

[HR. Tirmidzi S Muslim] 



302 roo: 


IAV 
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Mohon jangan dibaca 
Saat khotbah berlangsung! 


Bila kita ingin mewujudkan tauhid dalam hidup kita, maka 
kita harus takut bila terjerumus ke dalam kesyirikan. Kita 
tidaklah cukup hanya mengenal dan mengamalkan tauhid 
saja. Akan tetapi, kita juga harus mengenal lawannya tauhid 

yaitu syirik, Allah dfe berfirman yang artinya, ” Sesungguhnya 
Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi 
siapa saja yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang 
mempersekutukan Allah, maka sungguh dia telah berbuat 
dosa yang besar” (QS. An-Nisa' : 48). Ketika menjelaskan 
ayat ini, Syaikh Shalih Al 'Utsaimin rahimahullah berkata, 
” Adapun syirik, maka selamanya Allah $1 tidak akan 
mengampuninya. Karena syirik merupakan pelanggaran 

terhadap hak Allah 51? yang bersifat khusus, yaitu tauhid. 
Adapun maksiat, seperti zina dan mencuri, kadang terjadi 
karena dorongan syahwat yang ingin didapatkannya. 
Sedangkan syirik merupakan pelanggaran terhadap hak Allah 

Tidak ada bagian (keuntungan) yang didapatkan oleh 
manusia dalam hal ini dan juga bukan merupakan syahwat 


yang hendak didapatkan manusia. Akan tetapi, syirik merupakan mumi kezaliman. Oleh 

karena itu, Allah berfirman yang artinya, ” Sesungguhnya syirik itu merupakan 
kezaliman yang besar ” (QS. Luqman : 13)”. Ini menunjukkan bahwa kesyirikan mempakan 
masalah yang sangat besar. Jadi seseorang yang meremehkan syirik dan tauhid, maka 
sesungguhnya dia telah meremehkan pokok agama Islam. Bahkan dia telah meremehkan 

tujuan utama dakwah para Nabi dan para Rasul. Allah tlf berfirman: "Jika kamu 
mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk 
orang- orang yang merugi. "(Az-Zumar: 65). 

Syirik Akbar / Besar 

Syirik besar adalah menjadikan sesuatu sebagai sekutu (tandingan) bagi Allah Ia 

memohon kepada sesuatu itu sebagaimana ia memohon kepada Allah dfe. Atau melakukan 
padanya suatu bentuk ibadah, seperti istighatsah (mohon pertolongan), menyembelih 
hewan, bemadzar dan sebagainya. Dosa yang paling besar dalam agama ini adalah syirik. 
Macam-macam syirik besar: 
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1. Syirik dalam do f a: 

Yaitu berdo'a kepada selain Allah baik 
kepada para nabi, wali, syaikh, dukun, 
kuburan, pohon, batu untuk meminta rizki 
atau memohon kesembuhan dari penyakit, 
penglaris, naik pangkat dll. Allah H 
berfirman; "Dan j anganlah kamu 
menyembah apa-apa yang tidak memberi 
manfa 'at dan tidak (pula) memberi mudharat 
kepadamu selain Allah; sebab jika kamu 
berbuat (yang demikian) itu, maka 
sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk 
orang-orang yang zha-lim."(Y unus: 106). 
Zhalim yang dimaksud oleh ayat ini adalah 
syirik. 

2. Syirik dalam sifat Allah: 

Seperti kepercayaan bahwa para nabi dan 
wali mengetahui hal-hal yang ghaib seperti 

sifat-sifat Allah Sf. Allah berfirman: 
"Dan pada sisi Allah lah kunci-kunci semua 
yang ghaib, tak ada yang mengetahuinya 
kecuali Dia sendiri. "(Al-An'aam: 59) 

3. Syirik dalam mahabbah (kecintaan): 

Yaitu ia mencintai seseorang baik wali atau 
lainnya sebagaimana kecintaannya kepada 

Allah di?. Allah di? berfirman: "Dan di 
antara manusia ada orang-orang yang 
menyembah tandingan-tandingan selain 
Allah, mereka mencintainya, sebagaimana 
mereka mencintai Allah. Adapun orang- 
orang yang beriman sangat cintanya kepada 
Allah. "(Al-Baqarah: 165). 

4. Syirik dalam keta’atan: 

Yaitu keta'atan kepada ulama atau syaikh 
dalam hal kemaksiatan, dengan 
mempercayai bahwa hal tersebut 

dibolehkan. Allah §1 berfirman: "Mereka 
menjadikan orang-orang alimnya dan rahib- 
rahib mereka sebagai tuhan selain Allah. " 
(At-Taubah: 31). Ta'at kepada para ulama 
dalam hal kemaksiatan yaitu dengan 
menghalalkan apa yang diharamkan oleh 

Allah di?. Atau sebaliknya, inilah yang 
ditafsirkan sebagai bentuk ibadah kepada 

mereka. Rasulullah M menegaskan: "Tidak 
ada keta'atan kepada makhluk dalam hal 


maksiat kepada Al-Khalik (Allah). " (HR. 
Ahmad, hadits shahih) 

5. Syirik hului (melebur): 

Yaitu mempercayai bahwa Allah dsl 
menitis kepada para makhlukNya 
(menyatu). Ini adalah aqidah Ibnu Arabi, 
seorang shufi. Dia mengatakan: 'Tuhan 
adalah hamba, dan hamba adalah Tuhan." 
Seorang penyair sufi lainnya, yang 
mempercayai aqidah hului bersenandung: 
"Tiada anjing dan babi itu, melainkan 
tuhan kita (juga). Dan tiadalah Allah itu, 
melainkan seorang rahib yang ada di 
gerej a. " Astagfirullah ! 

6. Syirik tasharruf (tindakan): 

Yaitu keyakinan bahwa sebagian para 
wali memiliki keleluasaan untuk 
bertindak dalam urusan makhluk. Percaya 
bahwa mereka bisa mengatur persoalan- 

persoalan makhluk. Padahal Allah dfe 
berfirman "Dan siapakah yang mengatur 
segala urusan? Maka mereka menjawab, 

'Allah'. "(Yunus: 31) 

7. Syirik khauf (takut): 

Yaitu keyakinan bahwa sebagian dari para 
wali yang telah meninggal dunia atau 
orang-orang yang ghaib bisa melakukan 
dan mengatur suatu urusan serta 
mendatangkan mudharat (bahaya). 
Karena keyakinan ini, mereka menjadi 
takut kepada para wali atau orang-orang 
tersebut. FirmanNya: "Bukankah Allah 
cukup untuk melindungi hamba- 
hambaNya? Dan mereka menakut-nakuti 
kamu dengan (sembahan- sembahan) 
yang selain Allah. " (Az-Zumar: 26). 
Adapun takut kepada hewan liar atau 
kepada orang hidup yang zhalim maka hal 
itu tidak termasuk dalam syirik ini. Itu 
adalah ketakutan yang merupakan fitrah 
dan tabiat manusia, dan tidak termasuk 
syirik. 

8. Syirik hakimiy ah: 

Termasuk dalam syirik hakimiyah 
(kekuasaan) yaitu mereka yang membuat 
dan mengeluarkan undang-undang yang 
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bertentangan dengan syari'at Islam serta 
membolehkan diberlakukannya undang- 
undang tersebut. Atau dia memandang 
bahwa hukum Islam tidak lagi sesuai 
dengan zaman. 

Syirik Kecil 

Syirik kecil yaitu setiap perantara yang 
mungkin menyebabkan kepada syirik 
besar, ia belum mencapai tingkat ibadah, 
tidak menjadikan pelakunya keluar Islam, 
akan tetapi ia termasuk dosa besar. 
Macam-macam Syirik kecil: 

1. Riya’ dan melakukan suatu 
perbuatan karena makhluk: 

Seperti orang yang beramal dan shalat 
dengan baik agar dipuji manusia atau 
melakukan amalan tapi tujuannya untuk 
kelompok/golongan/partainya bukan 

semata-mata karena Allah Allah iSi? 
berfirman: "Barangsiapa mengharap 

perjumpaan dengan Tuhannya maka 
hendaklah ia mengerjakan amal yang 
s h a l i h dan janganlah ia 
mempersekutukan seorang pun dalam 
beribadah kepada Tuhan-nya. " (Al- 


Kahfi: 100). Rasulullah M bersabda: 

"Sesungguhnya yang paling aku 
khawatirkan atas kamu sekalian adalah 
syirik kecil, riya '. Pada hari Kiamat, ketika 
memberi balasan manusia atas 
perbuatannya, Allah berfirman, "Pergilah 
kalian kepada orang-orang yang kalian 
tujukan amalanmu kepada mereka di dunia. 
Lihatlah, apakah engkau dapati balasan di 
sisi mereka? " (HR. Ahmad, hadits shahih). 

2. Bersumpah dengan nama selain Allah: 

Rasulullah H bersabda: "Barangsiapa 

bersumpah dengan nama selain Allah, maka 
dia telah berbuat syirik. " (HR. Ahmad, 
hadits shahih) . 

3. Syirik khafi : 

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah if, 
"Jangan mengatakan, 'Atas kehendak Allah, 
dan atas kehendak si fulan. ' Tetapi 
katakanlah, 'Atas kehendak Allah, kemudian 
atas kehendak si fulan '. " (HR. Ahmad dan 
lainnya, hadits shahih) 

[Abu Abdillah Susantu. Rujukan: Al FirqDtun Naajiyah- 
Syaikh Muhammad JamilZainu] 


Az Ziyadah 





SYARAT DITERIMANYA IBADAH 



Ikhlas dan Ittiba’ 

Di dalam agama Islam, terdapat dua 
asas di mana amal kita tidaklah diterima 
kecuali dengan terpenuhinya dua asas 
ini. Asas yang pertama adalah 
mengikhlaskan niat hanya untuk Allah 

dfe semata. Dan asas kedua adalah ittiba', 
yaitu beramal sesuai dengan tuntunan 

Rasulullah H. Di antara dalil yang 
menunjukkan asas pertama adalah 

firman Allahil(yang 
artinya), ” Katakanlah , 'Sesungguhnya 
sholatku, ibadahku, hidupku dan matiku 
hanyalah untuk Allah, Rabb semesta 
alam, tiada sekutu baginya ” (QS. Al- 
An'aam [6] : 162-163). Sedangkan dalil 


yang menunjukkan asas kedua adalah sabda 

Rasulullah M, ’ Barangsiapa yang 
mengerjakan suatu amalan yang tidak ada 
dasarnya dari kami, maka amalan tersebut 
tertolak” (HR. Muslim). Sehingga apabila 

seseorang beramal ikhlas karena Allah H 
namun tidak sesuai dengan syariat 

Rasulullah M, maka amalnya akan sia-sia 
belaka. Dan demikian pula sebaliknya. 

Niat Baik Saj a Tidak Cukup 

Seringkali seseorang hanya 
mengandalkan “niat yang baik” saja ketika 
beribadah, tanpa mempedulikan apakah 
ibadahnya itu disyari'atkan oleh Allah di? 
ataukah tidak. Mereka beralasan dengan 

hadits Nabi $6, ” Sesungguhnya amal itu 
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